

Lampiran 1. Korpus Data

A. Wacana Narasi Jenis Ekspositoris (autobiografi) Buku “Menaklukkan Nasib Karya Jasruddin Daud. M      

A.1	Sebagian orang melemparkan senyum ke arahku, terlihat begitu damai. (Daud, 2016:1)

A.2	Aroma danau yang menghangat tetap menjadi bahan bakar perjuangan kami. (Daud, 2016:2)

A.3	Matahari bersinar garang. Panas, seperti terjilat hawa nerka. (Daud, 2016:2)

A.4	Karena padi yang mulai menguning di Bure, kami tinggalkan begitu saja. Padahal itu yang selama ini menjadi mata air rejeki kelangsungan hidup kami. (Daud, 2016:4)

A.5 	Penderitaan  di tempat pengungsian kian sempurna, ketika kami harus tinggal di sepetak rumah bersama beberapa keluarga pengungsi.Ukuranya memang luas, namun dibangun ala kadarnya Tidak ada pilihan lain untuk berteduh dari terik matahari dan sergapan dingin malam hari. (Daud,2016:4)

A.6	Diantara semak belukar, pepohonan dan juga rumput-rumpt lainya, memaksa para petani termasuk Bapak, harus lebih banyak memeras keringat. (Daud, 2016:7)

A.7	Kadang-kadang harus menginap di kebun, jika jarak yang jauh bias menguras waktu, apalagi tenaga. (Daud, 2016:9)

A.8	Selain itu, agar malam tidak terlalu pekat, maka kami mengunakan penerang    berupa lampu teplok, berbahan bakar getah damar adalah satu-satunya cara mengusir gelap atau minimal mengurangi gelap di tengah kampong yang masih dikelilingi peohonan lebat.( Daud, 2016:11)

A.9	Di malam yang sunyi, ditandai desah angin serta suara hewan-hewan yang mungkin sedang berpesta pora menyambut gelap dan dingin yang menohok. (Daud, 2016:12)

A.10	Saat itulah, saya juga kadang-kadang dibrikan tugas tambahan untuk menjaga padi-padi yang menjadi penyambung napas kami dari ganguan babi hutan dan burung ketika padi sudah mulai berubah. (Daud,2016:14)

A.11  Sebuah semangat berupa energi kehidupan merasuk ke dalam jiwa, seolah menumbuhkan jiwa seorang petani. (Daud, 2016:15)

A.12	Suasana ramai langsung tercipta tiap kali panen, layaknya seorang yang tengah berpesta di kebun. Meski jilatan matahari di kulit tanpa ampun, dan cucuran keringat menetes hampir disekujur tubuh. (Daud,2016:15)

A.13   Hari itu, selepas shalat subuh, sebelum fajar menyingkan dirinya, kami dan beberapa keluarga yang juga pindah ke Landangi, mulai beraktivitas kembali menuju lokasi sawah baru.( Daud, 2016:30)

A.14	Kami belajar hanya pada malam hari, saat pekerjaan di sawah ataupun mengaji sudah selesai. Mama yang masih terbalut lelah setelah seharian bekerja di sawah, tetap mengajarkan kami dengan baik.( Daud, 2016:45)

A.15 	Bagaimana tidak, saya yang dulunya tidak tahu bahkan tidak pernah berpikir untuk sekolah, tidak tahu tentang cita-cita, hidup berpindah-pindah, tanpa bisa mengukir kebahagiaan bersekolah.( Daud, 2016:47)

A.16 	Saya dan teman-teman harus melewati tiga sungai dan juga berjalan kaki sekitar 5km. jarak yang cukup membuat raga bermandi peluh. (Daud,2016:52)

A.17	Suara tawa kami memecah kesunyian alam, renyah tanpa beban. (Daud, 2016:52).

A.18	Meski basah kuyub dengan badan yang mulai mengigil, lantaran matahari belum menampakkan diri, kami harus terus memacu langkah, agar tidak terlalu merangkul dingin.( Daud, 2016:53)

A.19	Sekonyong-konyong rasa khawatir bertengger dalam hati (Daud,. 2016:57)

A.20	Air danau yang teduh berwarna hijau tua dan jernih, serta pepohonan di bibir danau, menambah suasana teduh alam kami.( Daud, 2016:64)

A.21	Di antara deru mesin Katinting yang baru pertama dan satu-satunya di Matano itu, saya membungkus harapan begitu rapi, agar segera mengengam surat pindah. (Daud, 2016:68)

A.22	Seketika saya dikepung rasa cemas, jikalau perahu yang saya tumpangi tengelam, dan tidak ada orang yang melihat (Daud, 2016:69)

A.23	Di sisi lain, dua temanku bernama Lamdar dan Takdir, terlihat begitu lahap menelan soal-soal yang diberikan guru matematika.( Daud, 2016:76)

A.24	Engan segala pertimbangan, dan demi menjaga rangkingku, maka kuutarakan kepada mama dan bapak tiriku untuk bias mengikuti jejak Kak Mushudin, meski harus dirangkul kerinduan pada mereka lagi.( Daud, 2016:88)

A.25	Pemerintah itulah yang jadi pemicu pembakar semangatku dalam belajar.
	(Daud, 2016:89)

A.26	Nasib kami yang sama-sama jauh dari keluarga, bisa saling menopang perasaan saat itu. (Daud,2016:91)

A.27	Saya  tanamkan pesan Bapak, bahwa kondisi ekonomi bukan penghalangku untuk berprestasi apalagi melanjutkan pendidikan.(Daud,2016:106)

A.28	Saya mulai memacu diri, membungkus semangat dengan tekad belajar yang kuat, agar bisa meraih predikat sama seperti di SMP.( Daud,. 2016:108)

A.29	Gelombang cobaan mengenai biaya kuliah sangat deras.( Daud,. 2016:166)

A.30	Sebagai manusia, memang terkadang saya sering didera cemas yang kadang membutuhkan waktu lama agar bisa keluar dari cengkramanya. (Daud, 2016:117)

A.31	Sambil menghapus keringat, dan menyulam napas, akibat berlari-lari, saya menyampaikan alasan, bahwa saya berangkat dengan berjalan kaki. (Daud,. 2016:131)

A.32	Entah bagaimana kurangkai perasaan dan pikiranku.( Daud, 2016:138)

A.33	Masa depanku terus menarik dalam bingkai kehidupan yang tidak bisa diprediksi, namun  bisa diusahakan dengan niat terbaik dan dukungan keluarga.( Daud, 2016:138)

A,34	Namun dengan alasan tidak memiliki keberanian lebih menyelami ujungpandang sendirian(Daud,  2016:142)

A.35	Tiba-tiba  saja muncul kekuatan harapan dan cita-cita yang kuat, bahwa saya tidak boleh membunuh harapan orang tuaku dan juga keluarga lainya. (Daud, 2016:147)

A.36	Menyemai harapan, dalam doa dan usaha, menjadi sebuaah ritual wajib tiap kali shalat lima kali sehari. (Daud, 2016:155)

A.37	Artinya, jika saya mendapat beasiswa 4 tahun, maka saya harus mengabdi minimal 5 tahun. Semangatku melangit saat mengetahui hal tersebut. (Daud, 2016:155)

A.38	Beberapa kali ketika saya kehabisan uang, kak Jusna akan menjadi tempatku menyambung hidup. (Daud,2016:165)

A.39	Dari rangkaian kata itu, mengalir harapan bisa mendapatkan beasiswa, agar bisa meringankan keuangan orang tuaku. (Daud, 2016:171)

A.40	Pada awal-awal memang banyak kendala mengepung. (Daud,2016:175)

A.41	Sepanjang perjalanan, kami lebih banyak menikmati bangunan-bangunan yang berjejer di jalan kota, deru asap kendaraan dan suara kendaraan, serta beberapa lampu jalan yang ditundukkan gelapnya malam menyeret pandangan. (Daud, 2016:180)

A.42	Sebelum kami ke kontrakan, terkadang kami memilih mencuci mata di pantai losari yang menjadi pusat pertemuan warga kota, meski belum seramai saat ini. (Daud, 2016:180)

A.43	Entah bagaimana lagi kuukir perasaan senang sekaligus gugup, sebab saya dipercaya sebaga koordinator kecamatan (korcam). (Daud, 2016 :185)

A.44	Gaji dari mengajarku sudah dapat membalut rasa lapar kami, meskipun tidak seberapa. (Daud, 2016 :189)

A.45	Kusampaikan visi misi itu tanpa tekanan, namun ambisi meletup-tetup, namun meyakinkan pada ratusan mata yang tertancap padaku. (Daud, 2016:192)

A.46	Satu hal yang merupakan tonggak perjalanan kehidupan sehingga tidak mungkin saya lupa adalah, pada saat menjelang pendaftaran dosen di IKIP  Ujungpandang, tahun 1990, saya masih meyakini bahwa nasib baik yang ditakdirkan Allah, untuk saya adalah orang-orang baik di sekitarku. (Daud, 2016:196)
A.47	Angin harapan, yang membahagiakan itu kembali menyapa jalan hidupku. Bagaimana tidak? Awalnya saya datang dengan perasaan tak menentu, bahkan tidak yakin permohonanku bisa diterima. (Daud, 2016 :202)

A.48	Angin harapan, yang membahagiakan itu kembali menyapa jalan hidup..  (Daud, 2016 :202)

A.49	Hari-hari yang saya lewati memang menjadi jejak-jejak kehidupan yang sangat mengesankan, serupa tengah menaiki tangga kehidupan. (Daud,  2016 : 204)

A.50	Kadang-kadang saya melayani candaan Pak arsyad, karena dia memang suka bercanda, sehingga bisa memangkas kebosanan dan juga rasa was-was selama di perjalanan yang cukup jauh. (Daud, 2016 : 205)

A.51	Beruntung saya bersama Pak Arsyad, sehingga bisa merasa kuat dan merawat kebosanan dalam perjalanan di udara yang panjang. (Daud, 2016:205)

A.52	Sebuah program basic science yang memberi pelunag kepada alumni pendidikan untuk Mata Kuliah MIPA, agar bisa lanjut ke jenjang S2, pada perguruan tinggi besar di Jawa seperti UI, ITB dan UGM, menyeret semangatku untuk mendekati rencana melanjutkan ke jenjang magister, (Daud, 2016:207)

A.53	Selain itu saya juga terkadang mengisi waktu dengan rekreasi bersama teman-teman, mengingat perkuliahan yang sangat berat dan memeras otak dan tenaga. (Daud, 2016 : 216)

A.54	Maka ajang mengantri tersebut kami gunakan sebagai ajang silaturahmi dan juga saling menceritakan hal-hal menarik, agar tidak termakan bosan. (Daud, 2016:219)

A.55	Tetapi kadang-kadang, jarak mampu menghamburkan cobaan yang begitu bertubi-tubi.(Daud, 2016 :216)

A.56	Suara mama yang begitu mengetarkan gelombang rindu, langsung melempar pertanyaan yang membuatku tersendak. (Daud, 2016 : 219)

A.57	Jawabanku itu kemudian mengukir senyum, Usep yang terkesan mengodaku. (Daud, 2016 : 223)

A.58	Semapat rasa gugup menjalar hingga nyaris kehilangan kata-kata saat merangkainya. (Daud, 2016 : 224)

A.59	Sebuah kata-kata bijak yang pernah saya baca dari Ali Bin Abi Thalib yang menyebutkan engkau berpikir tentang dirimu sebagai seonggok materi semata, padahal di dalam dirimu tersimpan kekuatan tak terbatas, menjadi pemantik perjuangan jika sesekali saya kehilangan semanggat. (Daud, 2016 : 232)

A.60	Fokus pada penggunaan reactor tabung ganda, yang masih menjadi napas kehidupan saya dalam mengejar pendidikan doktorku. (Daud, 2016:238)

A.61	Satu hal yang membuat peneliti asal negeri kincir angin tertarik adalah rector PECVD tabung ganda (PECVD Double Chambres) yang ada itu adalah hasil rancangan saya sendiri, melalui bimbingan Prof.Barnawi, Dr.Wilson, Dr.toto Winata dan Dr Sukirno, saya menangkap raut mukanya yang agak kurang percaya. (Daud, 2016:240)

A.62	Ujian ini memang sangat ketat, itulah ITB kata teman-teman. Gempuran pertanyaan harus saya hadapi, untuk mengukuhkan title doktor di depan namaku. (Daud, 2016:243)

A.63	Semangat yang mengalir langsung disertai dengan aksi. Kami mengundang para Dekan dan Wakil Dekan beserta kepala para kepala unit. (Daud,  2016:249)

A.64	Usahaku dan doa-doa dari perempuan terhebat dalam hidupku, Mama dan juga Mama tiriku, serta istri dan anak-anakku menjadi bahan bakar semangat juang. (Daud, 2016:258)

A.65	Bersyukurlah  jika kamu dipercaya oleh Tuhan sebagai jembatan rezeki buat orang lain. (Daud, 2016:270)

B. Wacana jenis sugestif (cerpen) Buku Kumpulan Cerpen Lelaki Gerimis Karya Irhly R Makattu

Judul “Rindi Ibu di Lebaran”

B.1	Rasanya tak ada yang paling dirindukan selain kepulangan putranya. Tiap jelang lebaran rindu mengakar kuat di hati daria.(Makkatutu,2015:12)

B.2	Beberapa tahun lampau, kampungnya dilanda kegagalan panen dan kebutuhan hidup merangkak naik. (Makkatutu,2015:12)

B.3	Daria hampir lupa bagaimana cara tersenyum karena sekapan rindu tersebut. (Makkatutu, 2015:13)

B.4	Daria teringat sesuatu di saat malam membelai bumi dengan sepi merambat perlahan. (Makkatutu, 2015:15)

B.5	Dua orang yang membuatnya membanting tulang agar bias mengecap pendidikan lebih tinggi. (Makkatutu,2015:17)

B.6	Rindu juga telah lama membingkai waktunya. Menjelang tiga hari kepulanganya, Ardi telah mengemasi semua barangnya.(Makkatutu,2015:17)

Judul “Menari di Bawah Bulan”

B.7	Malam kian larut dan dingin menggigilkan. Ia menenteng mimpi-mimpinya. (Makkatutu, 2015:39)

B.8	Setelah itu pulanglah orang tua Suardi dengan segudang kecawa, (Makkatutu, 2015:43)

B.9	Namun ia tak inggin memupuk kecewa. Perlakuan keluarga Samsiah telah membuatnya luluh, tak ada kata kasar yang terlontar (Makkatutu,2015:43)

B.10	Maafkan saya, saya tetikam sepi tanpa kabarmu. (Makkatutu, 2015:44)

B.11	Ia ingin menangis, namun luka yang ia rasakan membekukan air matanya. (Makkatutu,2015:44)

B.12	Sardi tak akan membiarkan rumah tangga Samiah dengan Lukman damai. Luka terlanjur bersarang dalam hatinya. (Makkatutu,2015:44)


Judul “Perkampungan Sepi”

B.13	Matahari meredup. (Makkatutu,2015:49)

B.14	Demam kampanye merambat hingga ke sisi paling pojok perkampungan. (Makkatutu,2015:49)

B.15	Banyak yang berbicara tentang calon pemimpin yang lihai menabur janji kebohongan. (Makkatutu,2015:49)

B.16	Dunia benar-benar sedang ganjil oleh tingkah laku manusia yang haus kekuasaan, materi, jabatan. (Makkatutu,2015:49)

B.17	Banyak orang tak dikenal datang bertandang ke rumahnya, karena ia dikenal sebagai tokoh masyarakat dan lumbung suara. (Makkatutu,2015:50)

B.18	Cerita tak lagi lahir dari nawaitu suci, tapi lahir dari bau amis karena limbah kebohongan. (Makkatutu. 2015:52)

B.19	Diskusi kian alot seperti perdebatan mahasiswa yang jago bicara plus tawuran. (Makkatutu, 2015:53)

B.20	Sunyi merambat. Hari esok dan lusa masih misteri.(Makkatutu,2015:54)

B.21	Hari esok dan lusa masih misteri. Masih dalam selimut kemungkinan. (Makkatutu, 2015:54)

B.22	Jelang hari pelaksanaan pilkada, kampong itu berlahan mati dan ditikam sepi. (Makkatutu, 2015:55)

B.23	Sejak itu, ia mulai menikmati manisnya khayalan. (Makkatutu, 2015:55)

B.24	Matahari kembali lahir. Menyapa kebekuan. (Makkatutu,2015:55)

B.25	Gadis itu berlesung pipi dengan mata yang tajam jika menatap. (Makkatutu,2015:55)

B.26	Anak-anak lebih riang, mereka semua betah. Kecuali Mila yang terperangkap rindu yang mengunung. (Makkatutu,2015:56)

B.27	Mereka tak lagi berniat kembali ke kampungnya pasca pilkada, kecuali Mila yang mengharapkan pertemuan dengan Maman di kampong itu untuk rekatkan rasa yang membingkainya. (Makkatutu,2015:56)
Judul “debu Kematian”

B.28	Jiwamu membuntutiku seperti ketika aku kembali duduk dalam waktu yang lama di tepi jalan ini. (Makkatutu, 2015:106)

B.29	Aku percaya jiwamu juga membibit cinta kepadaku. Aku yakin kau juga mencintaiku, kekasih kecilku,”gumamku sendiri. (Makkatutu. 2015:107)

B.30	Hingga akhirnya waktu benar-benar tak mengizinkan kita bersama mengukir kenangan lebih lama. (Makkatutu. 2015:107)

B.31 	Bagaimana mugkin aku lupa, tiap hari aku menulis namamu di pinggir jalan ini, lalu membacanya berulang kali sambil menarik napas dalam-dalam, seperti para petapa di gua yang gelap, menunggu cahaya menyapa ubunya. (Makkatutu,2015:108)

B.32	Agar jiwamu bias melihatku membibit rindu padamu, maka aku juga selalu yakin di rumah tua ini jiwamu tetap ada. (Makkatutu,2015:109)

B.33	Namun kau punya cara jitu untuk menumpahkan rindu dan uneg-unegmu. (Makkatutu, 2015:109)

B.34	Kucoba ikuti saran ibuku untuk mendoakanmu, tapi rasanya tak cukup, bahkan tak pernah cukup, untukmu, untuk menuntaskan kerinduan yang menganas ini. (Makkatutu,2015:110)

B.35	Kutajamkan penglihatan, meski lampu jalan sedikit redup, tapi bias kubaca nama yang tertulis dalam gumpalan debu itu. (Makkatutu, 2015:111)

Judul “Menganyam Mimpi”

B.36	Ia mampu menaklukan keegoanku hanya dengan sedikit kata. Senyumnya saja diperlebar. Semanis mungkin. Tia memang lihai mengetuk keegoanku. (Makkatutu, 2015:134)

B.37	Dia seorang wartawan remja di kota ini. Wawasanya tentang masalah remaja begitu mengagumkan. Ia sanggat pintar bermain kata. (Makkatutu, 2015:134)

B.38	Tapi tingkah laku Tia mematahkan pikiran konyolku tentang bangsa  pendatang itu. (Makkatutu, 2015:134)

B.39	Aku ingin menghapusnya dari jemariku. Tapi ragu menyergapku. (Makkatutu, 2015:135)

B.40	Tapi menurut analisis sederhanaku, penyebabnya budaya, agama, dan adat istiadat telah digilas modernitas. (Makkatutu, 2015:136)

B.41	Tempat kekaguman dan cinta menjalar merasukiku. (Makkatutu,2015:137)

B.42	Kurasa kepergianya  adalah rindu mengelantung kokoh dalam sanubariku. (Makkatutu,2015:138)

B.43	Aku akan tetap memelihara mimpi tersebut, menikah dengan Tia, menyatukan budaya Budaya, Makassar, dan Tionghoa dalam ikatan batin yang romantis. (Makkatutu,2015:140)
B.44	Aku akan tetap memelihara mimpi tersebut, menikah dengan Tia, menyatukan budaya Budaya, Makassar, dan Tionghoa dalam ikatan batin yang romantis. (Makkatutu,2015:140)

Judul “Kenangan Pinisi”

B.45	Aku disuguhi kehidupan yang tragis di kota itu. (Makkatutu, 2015:143)

B.46	Pedagang asongan yang berjejer semrawut. Mahasiswa yang lalu lalang mengejar masa depan. (Makkatutu, 2015:143)

B.47	Aku tak bisa memberikan sanggahan karena aku tak lagi mampu mengejar pikiranmu. (Makkatutu, 2015:143)	

B.48	Lalu aku menjelma jadi dermaga. Setia menanti Pinisi berlabuh dengan rindu dan cinta yang tersimpan rapi di hatiku dibalut rahasia. (Makkatutu, 2015:144)

B.49	Kau diam sejenak dan tugu pinisi yang mulai termakan usia jadi saksi diammu. (Makkatutu, 2015:146)	

B.50	Bagaimana mungkin aku biarkan kau menikah dengan perempuan lain, sementara rasa cinta mengembara membentuk gelang-gelang di hatiku. (Makkatutu, 2015:147)

B.51	Tapi sosokmu tidak kutemukan, aku bingung, mulai khawatir, dan berpikir yang tidak-tidak tentangmu. Tapi sekali lagi aku tanamkan keyakinan bahwa aku adalah pinisi yang selalu pulang. (Makkatutu, 2015:148) 

B.52	Aku hendak berbalik pulang. Kopilangi’ yang kubungkus dengan sapu tangan pemberianmu ketika tangis meluap dari retinaku dulu karena Arman meningalkanku. (Makkatutu, 2015:148)

Keterangan :

Kode A 	: Wacana narasi ekspositoris (autobiografi)
Kode B	: Wacana narasi sugestif ( cerita pendek)



Lampiran 2 Klasiifikasi Data
KLASIFIKASI DATA
STRUKTUR METAFORA DALAM WACANA NARASI

Keteranga 
· Kode data (A)  wacana narasi jenis ekspositoris (autobiografi)
· Kode data (B)  wacana narasi jenis sugestif  (cerita pendek)
· Bagian yang dicetak tebal menujukkan unsur topik.

1. Unsur Topik
1.1 Konsep Perbandingan Nomina-Nomina
Unsur topik bentuk nomina dibandingkan dengan nomina lain membentuk konsep perbandingan nomina-nomina. Berikut uraian data.
1.1.1  Unsur Topik Nomina (N) dibandingkan dengan Nomina (N) 	
Data	(A.9) desah angin 
(A.10) penyambung napas
(A.11) energi kehidupan
(A.12) jilatan matahari
(A.20) bibir danau
(A.30) gelombang cobaan
(A.33) bingkai kehidupan
(A.46) tonggak perjalanan kehidupan
(A.47) angin harapan
(A.49) tangga kehidupan
(A.59) pemantik perjuangan
(A.60) napas kehidupan
(A.62) gempuran pertanyaan
(A.65) jembatan rejeki
(B.17) lumbung suara
(B.18) limbah kebohongan
(B.21) selimut kemungkinan
(B.44) ikatan batin


1.1. 2  Unsur Topik  nomina (N)  dibandingkan (FN) 
Data 	(A.2) 	bahan bakar perjuangan
(A.4) 	mata air rejeki
(A.64) 	Bahan bakar semangat juang

1.2 Konsep Perbandingan Nomina-Verba

Unsur topik bentuk nomina dibandingkan dengan bentuk verba membentuk konsep perbandingan nomina-verba. Berikut uraian data.

1.2.1 Unsur Topik Nomina (N) dibandingkan  denga Verba (V)/(FV)
 	Data 	(A.1) 	Melemparkan senyuman
(A.6) 	Memeras keringat
(A.7) 	menguras waktu
(A.13) fajar menyingsingkan dirinya
(A.15)	Mengukir kebahagiaan
(A.16) bermandi peluh
(A.17) memecah kesunyian 
(A.21) membungkus harapan
(A.23) menelan soal-soal
(A.24) dirangkul kerinduan
(A.26) menopang perasaan
(A.27) tanamkan pesan
(A.28) membungkus semangat
(A.31) menyulam napas
(A.32) kurangkai perasaan
(A.33) menyelami ujungpandang.
(A.35) membunuh harapan
(A.36) menyemai harapan
(A.37) semangat melangit
(A.38) menyambung hidup
(A.39) mengalir harapan
(A.40) kendala mengepung
(A.41) menyeret pandangan
(A.42) mencuci mata
(A.43) kuukir perasaan
(A.44) ambisi meletup-letup
(A.50) memangkas kebosanan
(A.51) merawat kebosanan
(A.52) menyeret semangatku
(A.53) memeras otak
(A.55) menghamburkan cobaan
(A.57) mengukir senyum
(A.63) semangat yang mengalir
(B.5)	mengecap pendidikan
(B.6)  membingkai waktunya
(B.7)  menenteng mimpi-mimpinya.
(B.12) Luka terlanjur bersarang
(B.13) Matahari meredup.
(B.15) menabur janji
(B.24) Menyapa kebekuan
(B.27) rasa yang membingkainya
(B.28) Jiwamu membuntutiku
(B.30) mengukir kenangan (1)
(B.31) cahaya menyapa
(B.34) kerinduan yang menganas ()
(B.35) Kutajamkan penglihatan
(B.36) mengetuk keegoanku.
(B.37) bermain kata.
(B.38) mematahkan  pikiran
(B.40) digilas modernitas
(B.43) memelihara mimpi
(B.45) disuguhi kehidupan
(B.47) mengejar pikiranmu
(B.48) dibalut rahasia
(B.49 termakan usia.
(B.51) tanamkan keyakinan(1)
(B.52) tangis meluap
(B. 46) mengejar masa depan



1.2.2 Unsur Topik Frasa Nomina (FN) dibandingkan dengan Verba (V)/(FV) 
Data 	(A.48) menyapa jalan hidup.	
(A.61) menangkap raut mukanya
(B.2)	kebutuhan hidup merangkak naik
(B.11) membekukan air matanya

1.3 Konsep Perbandingan Nomina-Adjektiva
Unsur topik bentuk nomina (N) dibandingkan dengan adjektiva (adj) membentuk konsep perbandingan nomina-adjektiva. Berikut uraian data.
 Unsur Topik Nomina (N) dibandingkan Adjektifa (Adj)/ Frasa Adjektiva
   Data	(A.3) 	matahari bersinar garang
(B.14) Demam kampanye
			(B.16)  haus kekuasaan,
(B.23) manisnya khayalan
(B.19) Diskusi kian alot
(B.25) mata yang tajam

1.4 Konsep Perbandingan Adjektiva-Nomina

Unsur topik bentuk adjektiva  dibandingkan dengan nomina  membentuk konsep perbandingan adjektiva - nomina. Berikut uraian data.

Unsur Topik Adjektiva (Adj) dibandingkan dengan Nomina (N)
Data 	(A.5) 	sergapan dingin
			(A.25) 	pembakar semanggat
			(A.56) 	gelombang rindu
			(B.3)	Sekapan rindu
			(B.8)	segudang kecawa
			
1.5 Konsep Perbandingan Adjektiva-Verba
Unsur topik bentuk adjektiva dibandingkan dengan verba membentuk konsep perbandingan adjektiva-verba. Berikut uraian data.
1.5.1 Unsur Topik Adjektiva (Adj) dibandingkan dengan Verba (V)
Data 	(A.8) Mengusir gelap
(A.14) Terbalut lelah
				(A.18) merangkul dingin
				(A.30) didera cemas
				(A.54) termakan bosan
				(B.1)	Rindu itu mengakar kuat
(B.4)	sepi merambat 	
(B.9) 	memupuk kecewa.
(B.10) terikam sepi
(B.20) Sunyi merambat
(B.22) ditikam sepi
(B.26) terperangkap  rindu
(B.29) Membibit cinta
(B.33) menumpahkan rindu
(B.32) membibit rindu
(B.39) ragu menyergapku
(B.41) cinta menjalar
(B.42) rindu  mengelantung

1.5.2 Unsur Topik Frasa Adjektiva (FAdj) dibandingkan dengan Verba(V)
Data	(A.19) rasa khawatir bertengger
(A.22) dikepung rasa cemas
(A.44) membalut rasa lapar
(A.58) rasa gugup menjalar
(B.50) rasa cinta mengembara
2. Unsur Cita

2.1 Metafora Bercitra Abstrak ke konret

2.1.1 Metafora Bercira Abstrak-konret berkenaan dengan Tumbuhan
Penggunaan citraan abstrak ke konret yang berkenaan dengan tumbuh-tumbuhan meliputi, menyemai, tertanam, menjalar, membibit, memupuk, mengakar. Datanya sebgai berikut.
		Data:	(A.36) menyemai harapan
(B.1)   rindu itu mengakar kuat
(B.9)   memupuk kecewa
(B.29) membibit cinta
(B.32) membibit rindu
(B.41) cinta menjalar
(B.51) tanamkan keyakinan

2.1.2 Metafora Bercira Abstrak-konret berkenaan dengan Daya atau Energi
Pengunaan citraan abstrak ke konret yang berkenaan dengan daya atau energi meliputi, bahan bakar, mata air, energi, gelombang, angin, meredup, pembakar gelombang.
Data 	(A.2)   bahan bakar perjuangan
(A.4)   mata air rejeki
(A.11) energi kehidupan
(B.13)  matahari meredup.
(A.25) 	pembakar semanggat
(A.29) gelombang cobaan
(A.62)  gempuran pertanyaan
(A.47) angin harapan
		(A.56) 	gelombang rindu
(A.64) bahan bakar semangat juang

2.1.3 Metafora Bercira Abstrak-konret berkenaan dengan Alat ata benda
Penggunaan citraan yang berkenaan dengan alat meliputi, bingkai, tonggk, tangga cambuk, jembatan, lumbung, selimut, penyambung. Datanya diuraikan sebagai berikut.`
Data 	(A.10) penyambung napas
(A.33) bingkai kehidupan
(A.46) tonggak perjalanan kehidupan
(A.49) tangga kehidupan
(A.65) jembatan rejeki
(B.8)	segudang kecawa
(B.17) lumbung suara
(B.18) limbah kebohongan
(B.21) selimut kemungkinan
(B.44) ikatan batin
2.1.4 Metafora bercitra abstrak ke konret berkenaan dengan gerak dan arah
Penggunaan metafora bercitra abstrak ke konret yang berkenaan dengan gerak atau arah meliputi, melangit, merangkak,mengelantung,meluap, mengalir, meletup, merambat, meluap, menjalar Datanya sebagai berikut.
Data: 	(A.37) semangat melangit
 (A.45) ambisi meletup-letup
(A.58) rasa gugup menjalar
(A.63) semangat yang mengalir
(B.2)	kebutuhan hidup merangkak naik
(B.4)	sepi merambat
(B.42) rindu mengelantung
(B.52) tangis meluap
(A.39) mengalir harapan
(B.20) sunyi merambat

2.1.5 Metafora Bercira Abstrak-konret berkenaan dengan Suatu Sifat

Penggunaan citraan yang berkenaan dengan suatu sifat meliputi, retak,  alot, demam, haus, kenyang. Datanya sebagai berikut. 
Data:	(A.60) napas kehidupan
(B.14) demam kampanye
(B.16)  haus kekuasaan
(B.19) diskusi kian a lot

2.1.6 Metafora Bercira Abstrak-konret berkenaan dengan Tindakan
Pengunaan citraan yang berkenaan dengan tindakan diurakan menjadi dua kategori yaitu suatu tindakan bentuk aktif dan pasif.
2.3.6.1 Suatu Tindakan Bentuk  aktif
Data :  (A.1)    melemparkan senyuman
(A.6) 	memeras keringat
(A.7) 	menguras waktu
(A.8) 	mengusir gelap
(A.13)  fajar menyingsingkan dirinya
(A.15)	mengukir kebahagiaan
(A.16) 	bermandi peluh
(A.17)  memecah kesunyian
(A.18)  merangkul dingin
(A.21) membungkus harapan
(A.23)  menelan soal-soal
(A.26)  menopang perasaan
(A.28)  membungkus semangat
(A.31) menyulam napas
(A.32) kurangkai perasaan
(A.34) menyelami ujungpandang
(A.35) membunuh harapan
(A.38) menyambung hidup
(A.40) kendala  mengepung
(A.41) menyeret pandangan
(A.42) mencuci mata
(A.43) kuukir perasaan
(A.44)  membalut rasa lapar
(A.48) menyapa jalan hidup.
(A.50)  memangkas kebosanan
(A.51)  merawat kebosanan
(A.52) menyeret semangatku
(A.53) memeras otak
(A.55) menghamburkan cobaan
(A.57) mengukir senyum
(A.59) pemantik perjuangan
(A.61) menangkap raut mukanya
(B.5)	mengecap pendidikan
(B.6) 	membingkai waktunya.
(B.7)   	menenteng mimpi-mimpinya.
(B.11) membekukan air matanya
(B.15)  menabur janji
(B.24)  menyapa kebekuan
(B.27) rasa yang membingkainya
(B.28)  jiwamu membuntutiku
(B.30)  mengukir kenangan
(B. 31) cahaya menyapa
(B.33)  menumpahkan rindu
 					(B.36)  mengetuk keegoanku
(B.37)  bermain kata
(B.38)  mematahkan  pikiran
(B.39) ragu menyergapku
(B.43) memelihara mimpi
(B.46) mengejar masa depan.
(B.47) mengejar pikiranmu
(B.50) rasa cinta mengembara

2.3.6.2 Suatu Tindakan Bentuk  pasif
Data: 	(A.5) 	 sergapan dingin
(A.14)  terbalut lelah
(A.22)  dikepung rasa cemas
 	(A.24)  dirangkul kerinduan
(A.27)  tanamkan pesan
(A.30) didera cemas
(A.54) termakan bosan
(B.3)	 Sekapan rindu
(B.10)  tetikam sepi
(B.22)  ditikam sepi
(B.26)  terperangkap dalam rindu
(B.40)  digilas modernitas
(B.45) disuguhi kehidupan
(B.48) dibalut rahasia
(B.49) termakan usia
2.2 Metafora Bercitra Hewan
Pengunaan pilihan citraan hewan meliputi bersarang, menganas, garang, bertengger. Data diuraikan sebagai berikut.

Data : 	(A.3) 	matahari bersinar garang
(A.19)  rasa khawatir bertengger
(B.12) Luka terlanjur bersarang
(B.34) kerinduan yang menganas

2.3 Metafora Bercitra sinestesia
Pengunaan pilihan citraan  sinetesia ditemukan pengunaan kata tajan dan manis. Data diuraikan sebagai berikut.
Data :  (B.25) mata  yang tajam	
(B.23) manisnya khayalan
(B.35) Kutajamkan penglihatanku

2.4 Metafora Bercitra Antropomofik
Data :  (A.9) 	 desah angin
(A.12)  jilatan matahari
(A.20)  bibir danau

3. Unsur Sense/Titik Kemiripan
Unsur Sense atau titik kemiripan antara topik dan citra ditinjau dari hubungan atau korespondensi komponen semantis unsur citra dan topik meliputi peramaan sifat,  fungsi, gerak dan tindakan. Data diuraikan sebagai berikut.
3.1 Titik Kemiripan Berdasarkan persamaan Sifat
Data :  (A.3)  	matahari bersinar garang
(A.19) 	rasa khawatir bertengger
(A.20) 	bibir danau
(A.60) napas kehidupan
(B.1)	rindu itu mengakar kuat
(B.12) 	luka terlanjur bersarang
(B.13) 	matahari meredup.
(B. 14) demam kampanye
(B.16)  haus kekuasaan
(B.19) diskusi kian alot
(B.25) 	mata yang tajam	
(B.23) 	manisnya khayalan 
(B.34) 	kerinduan yang menganas
(B.35) 	Kutajamkan penglihatanku
(B.52) 	tangis meluap

3.2 Titik Kemiripan Berdasarkan persamaan Fungsi atau Efek
Data : (A.2)   bahan bakar perjuangan
(A.4)   mata air rejeki
(A.10)	 penyambung napas
(A.11) 	energi kehidupan
(A.25) 	pembakar semanggat
(A.33) bingkai kehidupan
(A.46) tonggak perjalanan kehidupan
(A.47) angin harapan
(A.49) tangga kehidupan
(A.64) bahan bakar semangat juang
(A.65) jembatan rejeki
(B.8) segudang kecawa
(B.17) lumbung suara.
(B.18) limbah kebohongan
(B.21) selimut kemungkinan

3.3 Titik Kemiripan Berdasarkan persamaan Gerak/Arah
Data : (A.29) gelombang cobaan
(A.37) semangat melangit
(A.49) mengalir harapan
(A.45) ambisi  meletup-letup
(A.56) gelombang rindu
(A.58)  rasa gugup menjalar
(A.62)  gempuran pertanyaan
(A.63)  semangat yang mengalir
 	(B.2)	kebutuhan hidup merangkak naik
(B.4)	sepi merambat 
(B.20)  sunyi merambat
(B.41)  cinta menjalar
(B.42)  rindu mengelantung
3.4 Titik Kemiripan Berdasarkan persamaan Tindakan
Data :	(A.1)    melemparkan senyuman
(A.5) 	sergapan dingin
(A.6) 	memeras keringat
(A.7) 	menguras waktu
(A.8)	mengusir gelap
(A.9) 	desah angin
(A.12) jilatan matahari
(A.13) fajar menyingsingkan dirinya
(A.14)	terbalut lelah
(A.15)	mengukir kebahagiaan
(A.16) bermandi peluh
(A.17)	memecah kesunyian
(A.18)	merangkul dingin
(A.21) membungkus harapan
(A.22) dikepung rasa cemas
(A.23) menelan soal-soal
(A.24) dirangkul kerinduan
(A.26) menopang perasaan
(A.27) tanamkan pesan
(A.28) membungkus semangat
(A.30) didera cemas 
 (A.31) menyulam napas
(A.32) kurangkai perasaan
(A.34) menyelami ujungpandang
(A.35) membunuh harapan
(A.36)  menyemai harapan
(A.38)  menyambung hidup
(A.40) kendala mengepung
(A.41) menyeret pandangan
(A.42) mencuci mata
(A.43) kuukir perasaan
(A.44) membalut rasa lapar
(A.48) menyapa jalan hidup  
(A.50) memangkas kebosanan
(A.51) merawat kebosanan
(A.52) menyeret semangatku
(A.53) memeras otak
(A.54) termakan bosan
(A.55) menghamburkan cobaan
(A.57) mengukir senyum
(A.59) pemantik perjuangan
(A.61) menangkap raut mukanya
(B.3)	Sekapan rindu
(B.5)	mengecap pendidikan
(B.6)	membingkai waktunya
(B.7)  	menenteng mimpi-mimpinya
(B.9)  	memupuk kecewa
(B.10)  tertikam sepi
(B.11)  membekukan air matanya
(B.15)  menabur janji
(B.22)  ditikam sepi
(B.24)  menyapa kebekuan
(B.26)  terperangkap rindu
(B.27)  rasa yang membingkainya
(B.28)  jiwamu membuntutiku
(B.29)  membibit cinta
(B. 31) cahaya menyapa
(B.30)  mengukir kenangan 
(B.32)  membibit rindu
(B.33)  menumpahkan rindu
(B.36)  mengetuk keegoanku 
(B.37)  bermain kata
(B.38)  mematahkan pikiran
(B.39) 	ragu menyergapku
(B.40)  digilas modernitas
(B.43) memelihara mimpi
(B.44) ikatan batin
(B.45) disuguhi kehidupan
(B.46) mengejar masa depan
(B.47) mengejar pikiranmu
(B.48) dibalut rahasia
(B.49) termakan usia
(B.50) rasa cinta mengembara
(B.51) tanamkan keyakinan


Tabel Klasifikasi Data
Struktur Metafora  Wacana Narasi
	No
	Struktur Metafora
	
Data


	1
	Unsur Topik
	Konsep perbandingan 
nomina-nomina
	(A.9),(A.10),(A.11),(A.12),(A.20),
(A.29),(A.33),(A.46),(A.47),(.49),
(A.59),(A.60),(A.62),(A.65),(B.17),
(B.18),(B.21), (B.44),(A.2),(A.4),
(A.64)
Jumlah :21

	
	
	Konsep perbandingan
 nomina-verba
	(A.1),(A.6),(A.7),(A.13),(A.15),
(A.16),(A.17),(A.21),(A.23),(A.24),
(A.26),(A.27),(A.28),(A.31),(A.32),
(A.33),(A.35),(A.36),(A.37),(A.38),
(A.39),(A.40),(A.41),(A.42),(A.43),
(A.44),(A.50),(A.51),(A.52),(A.53),
(A.55),(A.57),(A.63),(B.5),(B.6),
(B.7),(B.12),(B.13),(B.15),(B.24),
(B.27),(B.28),(B.30),(B.31),(B.34),
(B.35),(B.36),(B.37),(B.38),(B.40),
(B.43),(B.45),(B.47),(B.48),(B.49),
(B.51),(B.52),(B.46),(A.48),(A.61),
(B.2),(B.11) 
Jumlah :62

	
	
	Konsep perbandingan
 nomina–Adjektiva
	(A.3),(B.14),(B.16),(B.23),(B.19),(B.25)
Jumlah : 6

	
	
	Konsep perbandingan
 adjektiva–nomina
	(A.5),(A.25),(A.56),(B.3),(B.8)
Jumlah : 5

	
	
	Konsep perbandingan 
Adjektiva- verba
	(A.8),(A.14),(A.18),(A.30),(A.54),
(B.1),(B.4),(B.9),(B.10),(B.20),
(B.29),(B.32),(B.39),(B.22),(B.26),
(B.33),(B.41),(B.42),(A.19),(A.22),
(A.44),(A.58),(B.50)
Jumlah : 23

	
	
	
	Jumlah  data keseluruhan : 117 

	2
	Unsur Citra
	Metafora Abstrak ke konret
	

	
	
	· Abstrak ke konret berkenaan dengan tumbuhan
	(A.36),(B.1),(B.9),(B.29),(B.32),
(B.41), (B.51)
Jumlah : 7

	
	
	· Abstrak ke konret berkenaan dengan daya atau energi
	(A.2),(A.4),(A.11),(B.13),(A.25),
(A.29), (A.62),(A.47),(A.56),(A.64)
Jumlah : 10

	
	
	· Abstrak ke konret berkenaan dengan Alat atau benda
	(A.10),(A.33),(A.46),(A.49),(A.65),
(B.8), (B.17),(B.18),(B.21),(B.44)
Jumlah : 10

	
	
	· Abstrak ke konret berkenaan dengan gerak dan arah
	(A.37),(A.45),(A.58),(A.63),(B.2),
(B.4), (B.42),(B.52), (A.39), (B.20)

Jumlah : 10

	
	
	· Abstrak ke konret berkenaan dengan sifat
	(A.60),(B.14),(B.16),(B.19)
Jumlah : 4

	
	
	· Abstrak ke konret berkenaan dengan tindakan

	(A.1),(A.6),(A.7),(A.8),(A.13),
(A.15),(A.16),(A.17),(A.18),(A.21),
(A.23),(A.26),(A.28),(A.31),(A.32),
(A.34),(A.35),(A.38),(A.40),(A.41),
(A.42),(A.43),(A.44),(A.48),(A.50),
(A.51),(A.52),(A.53),(A.55),(A.57),
(A.59),(A.61),(B.5),(B.6),(B.7),
(B.11),(B.15),(B.24),(B.27),(B.28),
(B.30),(B.31),(B.33),(B.36),(B.37),
(B.38),(B.39),(B.43),(B.46),(B.47),
(B.50),(A.5),(A.14),(A.22),(A.24),
(A.27),(A.30),(A.54),(B.3),(B.10),
(B.22),(B.26),(B.40),(B.45),(B.48),
(B.49)
Jumlah : 66

	
	
	Metafora Bercitra Hewan
	(A.3),(A.19),(B.12),(B.34)
Jumlah : 4

	
	
	Metafora Bercitra  Sinestesia
	(B.25),(B.23),(B.35)
Jumlah : 3

	
	
	Metafora Bercitra Antropomofik 
	(A.9),(A.12),(A.20)
Jumlah : 3

	
	
Jumlah data keseluruhan  : 117

	3
	Unsur Sense/
Titik kemiripan
	Titik kemiripan berdasarkan persamaan sifat
	
(A.3),(A.19),(A.20),(A.60),(B.1),
(B.12),(B.13),(B.14),(B.16),(B.19),
(B.25),(B.23),(B.34),(B.35), (B.52)
Jumlah : 15

	
	
	Titik kemiripan berdasarkan persamaan fungsi
	(A.2),(A.4),(A.10),(A.11),(A.25),
(A.33),(A.46),(A.47),(A.49),(A.64),
(A.65),(B.8),(B.17),(B.18), (B.21)
Jumlah : 15

	
	
	Titik kemiripan berdasarkan persamaan gerak/arah
	(A.29),(A.37),(A.49),(A.45),(A.56),
(A.58),(A.62),(A.63),(B.2),(B.4),
(B.20),(B.41),(B.42)
Jumlah : 13

	
	
	Titik kemiripan berdasarkan persamaan tindakan
	(A.1),(A.5),(A.6),(A.7),(A.8),
(A.9),(A.12),(A.13),(A.14),(A.15),
(A.16),(A.17),(A.18),(A.21),(A.22),
(A.23),(A.24),(A.26),(A.27),(A.28),
(A.30),(A.31),(A.32),(A.34),(A.35),
(A.36),(A.38),(A.40),(A.41),(A.42),
(A.43),(A.44),(A.48),(A.50),(A.51),
(A.52),(A.53),(A.54),(A.55),(A.57),
(A.59),(A.61),(B.3),(B.5),(B.6),
(B.7),(B.9),(B.10),(B.11),(B.15),
(B.22),(B.24),(B.26),(B.27),(B.28),
(B.29),(B.31),(B.30),(B.32),(B.33),
(B.36),(B.37),(B.38),(B.39),(B.40),
(B.43),(B.44),(B.45),(B.46),(B.47),
(B.48),(B.49),(B.50),(B.51)
Jumlah : 74

	
	
Jumlah data keseluruhan :117




